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ABSTRACT   

The era of the creative industry presents significant opportunities to integrate literary learning 

with entrepreneurship. This study explores the transformation of literary education as an effort to 

develop entrepreneurial potential among students. Literature, as a form of creative expression, 

plays a strategic role in fostering creativity, critical thinking skills, writing proficiency, and 

communication abilities, which are essential elements in entrepreneurship. Through an 

interdisciplinary approach, literary learning can be designed to involve the analysis of literary 

works, narrative creation, and the exploration of innovation themes relevant to the creative 

industry.  This study also identifies project-based literary learning models that encourage students 

to create original works with economic potential, such as film scripts, dramas, short stories, 

novels, or story-based products. The findings indicate that the transformation of literary learning 

not only enriches aesthetic appreciation but also provides a foundation for students to utilize their 

creative abilities in generating business opportunities. Therefore, the integration of literature and 

entrepreneurship holds the potential to create a generation that is creative, innovative, and 

competitive in the era of the creative industry.   

 

Keywords: literary learning, entrepreneurship, creativity, creative industry, educational  

                   transformation.   

 

ABSTRAK 

Era industri kreatif memberikan peluang besar untuk mengintegrasikan pembelajaran sastra dengan 

kewirausahaan. Penelitian ini membahas transformasi pembelajaran sastra sebagai upaya untuk 

mengembangkan potensi kewirausahaan di kalangan pelajar dan mahasiswa. Sastra, sebagai bentuk 

ekspresi kreatif, memiliki peran strategis dalam menumbuhkan kreativitas, kemampuan berpikir 

kritis, dan keterampilan menulis dan berkomunikasi, yang menjadi elemen penting dalam 

kewirausahaan. Melalui pendekatan interdisipliner, pembelajaran sastra dapat dirancang untuk 

melibatkan analisis karya sastra, penciptaan narasi, dan eksplorasi tema-tema inovasi yang relevan 

dengan industri kreatif.  Penelitian ini juga mengidentifikasi model pembelajaran sastra berbasis 

proyek yang dapat mendorong peserta didik untuk menciptakan karya orisinal dengan potensi 

ekonomi, seperti skenario film, drama, cerita pendek, novel atau produk berbasis cerita. Hasil 

kajian menunjukkan bahwa transformasi pembelajaran sastra tidak hanya memperkaya apresiasi 

estetika, tetapi juga memberikan landasan bagi peserta didik untuk memanfaatkan kemampuan 

kreatif mereka dalam menciptakan peluang bisnis. Oleh karena itu, integrasi sastra dan 

kewirausahaan berpotensi menciptakan generasi muda yang kreatif, inovatif, dan kompetitif di era 

industri kreatif.   

 

Kata Kunci: Pembelajaran Sastra, Kewirausahaan, Kreativitas, Industri Kreatif, Transformasi  

Pendidikan. 

 

I. PENDAHULUAN   

Perkembangan industri kreatif di Indonesia telah menjadi salah satu pilar penting dalam 

pertumbuhan ekonomi nasional. Industri ini mengandalkan inovasi, kreativitas, dan kemampuan 

individu untuk menciptakan nilai tambah dari ide-ide orisinal. Dalam konteks ini, sastra sebagai 
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salah satu cabang seni memiliki potensi besar untuk dikembangkan, baik sebagai media ekspresi 

budaya maupun sebagai komoditas ekonomi. 

Transformasi pembelajaran sastra tidak hanya menjadi kebutuhan untuk menjaga 

relevansinya di era globalisasi, tetapi juga sebagai upaya mengintegrasikan nilai-nilai 

kewirausahaan dalam proses pembelajaran. Dengan pendekatan yang inovatif, pembelajaran sastra 

dapat dirancang untuk melatih keterampilan kreatif, kritis, dan kewirausahaan peserta didik, seperti 

menciptakan produk sastra digital, memasarkan karya sastra melalui platform daring, atau 

mengembangkan narasi budaya lokal untuk pasar internasional. Namun, tantangan utama dalam 

implementasi ini adalah kurangnya pemahaman dan strategi pendidik untuk mengintegrasikan 

sastra dengan kompetensi kewirausahaan. Sebagian besar metode pembelajaran masih terfokus 

pada aspek teoretis, sehingga potensi sastra sebagai wahana pengembangan keterampilan praktis 

kurang dimanfaatkan. Oleh karena itu, diperlukan perubahan perspektif dalam pendidikan sastra, 

dari pendekatan tradisional menuju pendekatan yang lebih aplikatif dan berorientasi pada 

kebutuhan zaman. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi transformasi pembelajaran sastra 

yang efektif dalam mengembangkan kompetensi kewirausahaan peserta didik. Dengan pendekatan 

ini, sastra tidak hanya berfungsi sebagai medium edukasi, tetapi juga sebagai sarana pemberdayaan 

generasi muda untuk berkontribusi dalam industri kreatif yang terus berkembang. Pembelajaran 

sastra adalah proses pendidikan yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan apresiasi, 

pemahaman, dan ekspresi terhadap karya sastra. Sastra tidak hanya menjadi media untuk 

memahami nilai-nilai estetika, tetapi juga sebagai wahana pembentukan karakter dan kreativitas. 

Menurut Semi (2012), pembelajaran sastra dapat membangun daya imajinasi, kepekaan emosional, 

dan kemampuan berpikir kritis, yang menjadi modal penting dalam menghadapi tantangan global. 

Transformasi pembelajaran mengacu pada upaya mengadaptasi metode, media, dan tujuan 

pembelajaran agar sesuai dengan perkembangan zaman. Era industri kreatif menuntut pembelajaran 

sastra untuk tidak hanya berfokus pada aspek estetika, tetapi juga kemampuan menghasilkan karya 

yang memiliki nilai ekonomi. Pendekatan berbasis proyek (project-based learning) dan 

pembelajaran berbasis teknologi merupakan contoh implementasi transformasi dalam pembelajaran 

sastra (Anderson & Krathwohl, 2011). 

Kewirausahaan suatu kemampuan untuk mengidentifikasi peluang, menciptakan inovasi, 

dan mengelola sumber daya untuk menciptakan nilai tambah, baik secara ekonomi maupun sosial. 

Era industri kreatif menawarkan peluang besar bagi para wirausahawan untuk mengembangkan 

produk berbasis seni dan budaya, termasuk karya sastra. Menurut data Kementerian Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif (2020), subsektor sastra termasuk dalam 17 subsektor ekonomi kreatif yang 

berpotensi besar untuk dikembangkan. Integrasi pembelajaran sastra dan kewirausahaan dapat 

dilakukan dengan memanfaatkan potensi karya sastra sebagai produk ekonomi kreatif. Karya sastra 

dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk, seperti buku, film, drama, atau konten digital. Proses ini 

mengembangkan kemampuan literasi kreatif dan entrepreneurial mindset yang relevan dengan 

kebutuhan industri kreatif. 

Era industri kreatif ditandai dengan meningkatnya peran kreativitas dan inovasi sebagai 

pendorong utama pertumbuhan ekonomi. Florida (2020) menyebutkan bahwa industri kreatif 

bergantung pada "kelas kreatif" yang memiliki kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru dan 

memanfaatkannya secara produktif. Dalam konteks pembelajaran sastra, hal ini berarti 

mengoptimalkan potensi siswa untuk menghasilkan karya-karya sastra yang dapat dipasarkan. 

Transformasi pembelajaran sastra di era industri kreatif bertujuan untuk menjawab 

tantangan globalisasi dan digitalisasi. Dengan pendekatan inovatif, pembelajaran sastra dapat 

mendorong peserta didik untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif, menghasilkan karya 
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sastra yang bernilai ekonomi, mengembangkan jiwa kewirausahaan melalui eksplorasi potensi 

pasar. 

 

II.   METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan ini 

dipilih untuk memahami secara mendalam proses, implementasi, dan hasil transformasi 

pembelajaran sastra dalam mengembangkan kewirausahaan, khususnya di era industri kreatif. 

Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus. Fokus penelitian adalah pada lembaga pendidikan 

atau institusi yang telah mengintegrasikan pembelajaran sastra dengan pengembangan 

kewirausahaan berbasis industri kreatif. Lokasi Penelitian: komunitas sastra dinamakan “PENA” 

yang menerapkan pembelajaran sastra berbasis kewirausahaan di SMK Al-Fatah. Subjek 

Penelitian: Guru bahasa dan sastra Indonesia Ibu Rina Santika dan komunitas PENA yang isinya 

siswa yang mengikuti program pembelajaran sastra, serta pengelola program kewirausahaan. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Proses Pembelajaran Sastra Berbasis Kewirausahaan 

Tahap Orientasi, pada tahap ini peneliti memperkenalkan peserta didik pada keterkaitan sastra 

dan kewirausahaan. Melakukan diskusi interaktif tentang potensi karya sastra dalam menginspirasi 

ide bisnis misalnya: novel, cerpen dan drama. Selanjutnya menelaah studi kasus tentang penulis 

atau sastrawan yang sukses mengelola karya menjadi produk komersial contoh: penerbitan buku, 

merchandise, atau adaptasi film.  

Tahap Eksplorasi, pada tahap ini menggali potensi sastra sebagai produk kreatif yang bernilai 

ekonomi. Menelaah bahan dan membaca serta menganalisis karya sastra yang dapat diadaptasi 

menjadi produk seperti cerita pendek menjadi naskah teater atau puisi menjadi lirik lagu. 

Selanjutnya mendiskusikan ide-ide kreatif untuk mengemas sastra menjadi bisnis misalnya, 

pembuatan e-book, audiobook, atau kelas menulis.  

Tahap Kreasi, tahap ini mengasah keterampilan peserta didik dalam menciptakan karya sastra 

bernilai jual. Peserta didik menulis cerita pendek, puisi, atau skenario dengan tema spesifik yang 

memiliki potensi pasar. Dibentuk workshop tentang cara memasarkan karya sastra, seperti 

branding, promosi di media sosial, dan membuat konten pemasaran kreatif.   

Tahap Produksi, mendorong peserta didik untuk menghasilkan karya sastra sebagai prototipe 

produk.  Kegiatan yang dilakukan pembuatan buku cetak, digital, atau seni pertunjukan 

berdasarkan karya yang telah dibuat. Merancang kolaborasi dengan teman sekelas untuk 

mendirikan proyek kecil seperti bazar buku atau pertunjukan sastra.   

Tahap Evaluasi dan Pengembangan, sampai pada tahap ini kegiatan dievaluasi keberhasilan 

dan memberikan umpan balik untuk pengembangan lebih lanjut.  Tahap selanjutnya peserta didik 

mempresentasikan karya sastra dan rencana bisnisnya. Mentor atau guru memberikan umpan balik 

untuk meningkatkan kualitas karya dan strategi pemasaran. Diskusi lanjutan tentang cara 

mengembangkan karya sastra ke pasar yang lebih luas.   

Hasil yang diharapkan, peserta didik memahami potensi kewirausahaan dalam dunia sastra,  

peserta didik menghasilkan karya sastra yang bernilai komersial, terbentuknya mindset kreatif dan 

inovatif dalam memanfaatkan sastra sebagai peluang bisnis. Pendekatan ini membantu siswa tidak 

hanya memahami keindahan sastra tetapi juga memanfaatkannya sebagai sumber inspirasi 

kewirausahaan. 
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B. Pemanfaatan Aplikasi Menulis di Era Industri Kreatif  

Bermunculannya situs-situs dan aplikasi-aplikasi (platform) yang memberikan sarana untuk 

menulis karya sastra dan sekaligus mempublikasikannya secara langsung membuat dunia sastra, di 

satu sisi, menjadi semakin bergairah. Keberadaan aplikasi digital tersebut seakan menegaskan 

bahwa di dunia kepenulisan pun trend membaca dan menulis mengikuti zaman ketika dunia diserbu 

oleh berbagai inovasi di bidang teknologi saat terjadi era ekonomi informasi kemudian ber geser 

menjadi era ekonomi kreatif. Melalui pemanfaatan aplikasi tersebut, para penulis memiliki peluang 

untuk mendapat penghasilan tidak terbatas. Syaratnya adalah mereka harus memiliki kreativitas, 

inovasi, dan imajinasi, tiga hal yang menjadi ciri dasar bagi pengembangan ekonomi kreatif dan 

sudah menjadi bagian tak terpisahkan dari para penulis karya sastra. Artinya, peluang sastrawan 

untuk masuk dan ber kontribusi dalam menumbuh-kembangkan ekonomi kreatif terbuka sangat 

lebar. 

Penulis mencatat setidaknya lebih dari 20 aplikasi yang masuk ke dalam jenis aplikasi menulis 

yang terdapat di dunia maya. Dari sekian banyak aplikasi tersebut ada yang telah populer di 

kalangan penulis karena lebih dulu hadir dan telah banyak mencetak penulis-penulis baru yang 

populer. Ada juga yang hadir belakangan namun tampaknya bisa bersaing dengan aplikasi yang 

sudah ada melalui pemanfaatan strategi-strategi pemasaran yang telah dilakukan. Berdasarkan 

penelusuran sekilas, penulis mencatat aplikasi menulis yang hadir dan berpotensi menghasilkan 

nilai lebih bagi penulisnya adalah Wattpad, Kwikku, Karyakarsa, Storial. co, Gramedia Writing 

Project, Cabasa, Joylada, Novelme, Noveltoon, goodnovel, Dreame, WeRead, Innovel, WebNovel, 

KBM, GoodNovel, Finovel, Fictum, Fizzo, dan penana. Jika ditelusuri lagi lebih lanjut tentu masih 

banyak lagi aplikasi serupa yang menyediakan tempat bagi penulis untuk menuang ide dan 

kreativitasnya menjadi sebuah karya sastra. Sebagai gambaran mengenai maksud diciptakannya 

aplikasi-aplikasi ini, kita dapat membaca tulisan Bold tentang aplikasi Wattpad. Bold (2016:4) 

mengungkapkan bahwa Wattpad adalah sebuah platform untuk penulis yang bercita-cita tinggi dan 

berpengalaman, memungkinkan mereka untuk mempublikasikan karya mereka, mendapatkan 

umpan balik dan terhubung dengan penulis dan pembaca lain. Pernyataan Bold setidaknya 

mewakili maksud kehadiran aplikasi-aplikasi lain yang serupa dengan Wattpad. 

Situs-situs semacam ini memberikan layanan kepada pengguna untuk dapat mempublikasikan, 

menilai, dan mengomentari tulisan user atau pengguna lainnya di situsweb tersebut (Kurniawan & 

Merawati, 2017). Bahkan bukan hanya publikasi karya secara digital. Jalan untuk penerbitan buku 

secara cetak pun terbuka lebar, baik melalui penerbit mayor maupun dicetak sendiri melalui proses 

self publishing atau semacam POD (Print on Demand) yang menjamur sekarang ini. Salah satu hal 

yang menarik dari kehadiran aplikasi ini adalah ketika penulis dan pembaca seakan menjadi “tidak 

berjarak” bahkan bisa membentuk sebuah kolaborasi untuk men ciptakan karya bersama. Pembaca 

dapat memberikan masukan kepada penulis saat proses pembuatan karya. Di sisi lain, penulis 

memberi kebebasan pembaca untuk menebak, mem beri saran, bahkan kritik membangun melalui 

sarana yang sudah disediakan dalam aplikasi. 

Kesempatan itu terbuka lebar bagi generasi muda untuk memanfaatkan aplikasi-aplikasi 

menulis menjadi tempat berlatih bahkan sekaligus menciptakan karya sastra yang idenya bisa jadi 

dari keseharian mereka atau imajinasi mereka terhadap dunia.  

 

C. Potensi Aplikasi Menulis untuk Pengembangan Kewirausahaan 

Aplikasi menulis menawarkan berbagai potensi dalam mendukung pengembangan 

kewirausahaan. Dalam dunia bisnis yang serba cepat dan terhubung digital, kemampuan untuk 

menghasilkan konten yang menarik, efektif, dan terstruktur dengan baik menjadi keterampilan 

penting yang dapat memperkuat merek, strategi pemasaran, dan komunikasi pengusaha dengan 
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berbagai pemangku kepentingan. Potensi aplikasi menulis untuk pengembangan kewirausahaan 

menurut Smith, J. (2023) artikelnya berjudul Digital Marketing Strategies for Entrepreneurs 

sebagai berikut:  

1. Peningkatan Pemasaran dan Branding Digital: Aplikasi menulis memungkinkan 

pengusaha untuk membuat konten pemasaran seperti blog, artikel, deskripsi produk, dan 

posting media sosial. Konten ini tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk menarik 

perhatian konsumen tetapi juga dapat diperkuat dengan teknik SEO untuk meningkatkan 

visibilitas di mesin pencari. Aplikasi ini mempermudah proses penulisan dengan 

menyediakan template, pemeriksa tata bahasa, dan fitur penulisan berbasis SEO yang 

dapat membantu pengusaha mencapai audiens yang lebih luas. 

2. Efisiensi dalam Menyusun Proposal Bisnis dan Rencana Usaha: Pembuatan proposal 

bisnis atau rencana usaha merupakan salah satu langkah pertama yang penting dalam 

merintis bisnis. Aplikasi menulis dapat menyederhanakan proses ini dengan memberikan 

template yang terstruktur, sehingga pengusaha dapat fokus pada ide dan strategi, 

sementara aplikasi membantu dalam memastikan bahwa proposal tersebut lengkap dan 

mudah dipahami. 

3. Peningkatan Kemampuan Komunikasi dengan Mitra dan Investor: Aplikasi menulis juga 

mendukung pengusaha dalam berkomunikasi dengan investor dan mitra bisnis, terutama 

dalam penulisan email atau laporan bisnis yang profesional. Ini adalah aspek penting 

dalam menjaga hubungan bisnis yang sehat. Dengan fitur untuk memeriksa tata bahasa, 

aplikasi menulis dapat membantu memastikan bahwa komunikasi tersebut efektif, jelas, 

dan bebas dari kesalahan. 

4. Pengembangan Produk Kreatif Digital (E-book, Kursus Online): Dengan aplikasi menulis, 

pengusaha dapat mengembangkan produk kreatif seperti e-book atau kursus online. 

Produk ini dapat menjadi saluran tambahan untuk memperoleh pendapatan dan juga 

meningkatkan kredibilitas pengusaha di bidangnya. Aplikasi ini memudahkan pembuatan 

konten yang sesuai dengan audiens yang lebih luas, baik itu untuk pembaca atau peserta 

kursus. 

5. Mempermudah Pengelolaan Ide dan Pengembangan Bisnis: Aplikasi menulis 

memfasilitasi pengusaha dalam mencatat dan mengelola ide bisnis. Dengan fitur 

pengorganisasian dan kolaborasi yang ada, pengusaha dapat dengan mudah berbagi ide, 

membuat catatan rapat, atau merencanakan langkah-langkah pengembangan bisnis yang 

akan datang. 

 

D. Menulis Sastra untuk Pengembangan Kewirausahaan  

Iyer, P. (2017) artikelnya berjudul The Art of Writing: Creativity, Innovation, and 

Entrepreneurship terletak pada kemampuannya untuk mendorong kreativitas, meningkatkan 

keterampilan komunikasi, dan membangun pemikiran kritis yang penting dalam dunia bisnis. 

Berikut adalah beberapa cara aplikasi menulis sastra dapat berkontribusi pada pengembangan 

kewirausahaan: 

1. Meningkatkan Kreativitas, Menulis sastra mengajarkan cara berpikir secara kreatif, 

mengembangkan ide-ide baru, dan menciptakan narasi yang menarik. Ini bisa diterapkan 

dalam kewirausahaan untuk menghasilkan produk atau layanan yang inovatif dan mampu 

menarik minat pasar. 

2. Kemampuan Komunikasi yang Lebih Baik, Aplikasi menulis sastra membantu seseorang 

untuk menyusun ide-ide secara lebih terstruktur dan ekspresif. Kemampuan ini berguna 
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untuk mempresentasikan ide bisnis, membuat materi pemasaran, atau berkomunikasi 

secara efektif dengan pelanggan dan mitra bisnis. 

3. Meningkatkan Pemecahan Masalah, Dalam sastra, penulis sering kali dihadapkan pada 

tantangan dalam mengembangkan alur cerita atau karakter. Hal ini melatih pemikiran kritis 

yang dapat diterapkan dalam menyelesaikan masalah yang muncul dalam kewirausahaan. 

4. Menumbuhkan Keberanian untuk Berinovasi, Menulis sastra sering kali memerlukan 

keberanian untuk mengeksplorasi ide-ide baru dan berani keluar dari zona nyaman. Hal ini 

dapat menginspirasi wirausahawan untuk berani mengambil risiko dan mencoba hal-hal 

baru dalam bisnis. 

5. Meningkatkan Kemampuan Branding, Penulis sastra memiliki keterampilan untuk 

membangun dunia atau citra tertentu melalui tulisan mereka. Kewirausahaan bisa 

memanfaatkan kemampuan ini untuk membangun citra merek yang kuat dan menarik 

pelanggan. 

6. Pengembangan Kepemimpinan, Menulis sastra dapat mengajarkan tentang karakter, 

konflik, dan resolusi, yang juga bisa diterapkan dalam memimpin sebuah tim atau 

perusahaan. Wirausahawan yang memiliki pemahaman yang baik tentang dinamika sosial 

dapat lebih efektif dalam membimbing dan memotivasi tim. 

 

E. Contoh mengaplikasikan Fizzo 

Fizzo adalah aplikasi platform digital yang dirancang untuk membaca dan menulis cerita, 

khususnya cerita pendek, novel, atau karya sastra lainnya. Aplikasi ini menyediakan ruang bagi 

para penulis untuk menerbitkan karya mereka, sementara pembaca dapat menikmati berbagai 

cerita dari berbagai genre secara gratis maupun berbayar. Fizzo dikenal karena antarmuka yang 

ramah pengguna dan fokusnya pada komunitas kreatif. Fitur Utama Aplikasi Fizzo sebagai 

berikut:  

1. Membaca Cerita 

a) Pembaca dapat mengakses ribuan cerita dengan berbagai genre seperti romansa, 

fantasi, horor, petualangan, dan lainnya. 

b) Banyak cerita tersedia secara gratis, namun beberapa memerlukan pembelian koin 

untuk mengakses bab-bab tertentu. 

2. Menulis dan Menerbitkan Cerita 

a) Penulis dapat membuat cerita langsung di aplikasi dan mempublikasikannya. 

b) Fizzo memberikan peluang bagi penulis untuk mendapatkan penghasilan melalui 

pembagian pendapatan dari cerita yang dibaca pembaca. 

3. Sistem Komunitas 

a) Fizzo memiliki komunitas yang mendukung, di mana penulis dan pembaca dapat 

berinteraksi, memberikan ulasan, atau berdiskusi tentang cerita favorit mereka. 

4. Tantangan dan Kompetisi 

a) Fizzo sering mengadakan tantangan menulis dengan hadiah menarik untuk 

memotivasi para penulis. 

b) Penulis pemula memiliki kesempatan untuk dikenal melalui kompetisi ini. 

5. Antarmuka yang Ramah Pengguna 

a) Aplikasi ini memiliki desain yang sederhana dan mudah digunakan, cocok untuk 

berbagai kalangan pengguna. 

6. Keunggulan Fizzo 

a) Monetisasi Bagi Penulis: Penulis memiliki kesempatan untuk mendapatkan 

penghasilan tambahan dari karya mereka. 



Jurnal Bisnis Net  Volume :8 No.1               Juni, 2025 | ISSN: 2621-3982  

                                EISSN: 2722-3574 
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       

Universitas Dharmawangsa  436 

 

b) Beragam Genre: Menyediakan cerita dengan genre yang luas, menjangkau pembaca 

dari berbagai minat. 

c) Aksesibilitas: Bisa digunakan kapan saja dan di mana saja dengan perangkat seluler. 

 

Berikut adalah langkah-langkah untuk proses login menulis di Fizzo sebuah platform 

penulisan dan pembacaan cerita digital yang populer proses login menulis di fizzo sebagai berikut: 

1. Unduh Aplikasi Fizzo  

Pastikan aplikasi Fizzo telah terinstal di perangkat Anda. Aplikasi ini tersedia di Google 

Play Store atau App Store.   

2. Buka Aplikasi Fizzo  

Setelah diunduh, buka aplikasi Fizzo dari perangkat Anda.   

3. Pilih Menu Login  

Pada halaman utama, Anda akan melihat opsi untuk Login. Ketuk opsi tersebut untuk 

masuk ke akun Anda.   

4. Masukkan Akun  

Pilih metode login yang tersedia, seperti:   

Google Account, masuk dengan akun Gmail Anda.   

Facebook, masuk dengan akun Facebook.   

Nomor Telepon, masukkan nomor telepon Anda dan masukkan kode verifikasi yang 

dikirimkan.  Email, Masukkan email dan kata sandi yang telah Anda daftarkan.   

5. Akses Fitur Penulisan  

Setelah berhasil login, cari menu Menulis atau Create Story di bagian bawah atau atas 

aplikasi. Biasanya, Fizzo memiliki panduan awal bagi pengguna baru.   

6. Mulai Menulis   

Buat karya baru dengan menekan tombol Tambah Cerita Baru (Create New Story)  

Masukkan judul, deskripsi, dan mulai menulis di editor teks yang tersedia.   

Anda juga dapat mengatur kategori cerita, genre, dan detail lainnya sesuai panduan Fizzo.   

7. Simpan dan Publikasikan  

Setelah selesai menulis, Anda bisa menyimpan draf untuk revisi lebih lanjut atau langsung 

mempublikasikan cerita agar pembaca dapat menikmatinya.   

 

IV. KESIMPULAN 

Transformasi pembelajaran sastra dalam mengembangkan kewirausahaan di era industri 

kreatif merupakan langkah strategis untuk memadukan kreativitas dengan keterampilan bisnis. 

Sastra, sebagai bentuk ekspresi kreatif, tidak hanya memberikan manfaat estetika tetapi juga 

menjadi medium untuk melatih kemampuan berpikir kritis, inovasi, dan komunikasi yang esensial 

dalam dunia kewirausahaan.   

Melalui pendekatan pembelajaran berbasis proyek dan interdisipliner, siswa dapat 

diarahkan untuk menciptakan karya sastra dengan nilai ekonomi, seperti skenario film, cerita 

pendek, novel, atau produk berbasis cerita. Proses ini tidak hanya memperkaya apresiasi terhadap 

sastra tetapi juga melatih siswa dalam menciptakan ide-ide kreatif yang relevan dengan kebutuhan 

industri kreatif.   

Hasil dari transformasi ini menunjukkan bahwa integrasi sastra dan kewirausahaan mampu 

menghasilkan generasi muda yang kreatif, inovatif, dan kompetitif. Oleh karena itu, pembelajaran 

sastra yang berbasis kewirausahaan dapat menjadi salah satu solusi pendidikan untuk 

mempersiapkan siswa menghadapi tantangan dan peluang di era industri kreatif. 
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